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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat di tarik kesimpulan, Responden dalam penelitian ini merupakan santri 

pondok pesantren babussalam, responden Laki-Laki sebesar 81% dan 

Perempuan 26% dari jumlah keseluruhan responden sebanyak 107 santri. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan model akhir penelitian, dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini bahwa: 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan pada para santri 

pondok pesantren babubasslam berpengaruh signifikan, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan santri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan santri telah dapat mempengaruhi perilaku keuangan santri. 

Karena koefisien regresi bernilai positif, maka semakin mengetahui 

literasi keuangan maka, akan meningkatkan perilaku keuangan santri. 

2. Pengaruh pendapatan orang tua terhadap perilaku keuangan pada para 

santri pondok pesantren babubasslam berpengaruh signifikan, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendapatan orang tua berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan santri. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan orang tua  santri dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan santri. Karena koefisien regresi bernilai positif, maka semakin 

semakin besar pendapatan orang tua maka pemahaman dan 

kemampuan dalam mengelola keuangan juga baik. Kemudian sebaliknya 

apabila pendapatan orang tua rendah maka pemahaman dan 

kemampuan dalam mengelola keuangan juga akan rendah. 
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3. Pengaruh perilaku keuangan terhadap fiananial  teknologi pada para 

santri pondok pesantren babubasslam berpengaruh signifikan, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap finansial teknologo  santri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

perilaku keuangan  santri dapat mempengaruhi finansial teknologi santri. 

Karena koefisien regresi bernilai positif, maka semakin baik dalam 

melakukan pengelolaan keuangan maka pemahaman dan kemampuan 

dalam melakukan finansial teknologi juga baik. 

4. Pengaruh literasi keuangan terhadap finansial teknologi pada para santri 

pondok pesantren babubasslam berpengaruh signifikan, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

finansial teknologi  santri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan  santri dapat mempengaruhi finansial teknologi santri. Karena 

koefisien regresi bernilai positif, maka semakin mengetahui literasi 

keuangan , akan meningkatkan finansial teknologi santri. 

5. Pendapatan Orang tua berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan, 

pemikiran tentang literasi keuangan yang diperoleh akan memberikan 

dampak keputusan keuangan individu pada menggunakan dananya, serta 

gaya hidup dan perilaku keuangan memiliki keterampilan dalam mengatur 

waktu dan keuangan untuk menggunakan dananya seefektif mungkin. 

Implikasi indikator fintech payment secara bersama-sama mempengaruhi 

perilaku dalam pengelolaan atau manajemen keuangan. Indikator fintech 

payment yang terdiri dari mobilitas personal, indikator kegunaan relatif, 

indikator kemudahan penggunaan memiliki efek positif yang signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan. 

6. Hasil penelitian menunjukkan litersi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap finansial teknologi melalui perilaku keuangan. Literasi keuangan 
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merupakan kemampuan mengelola dan yang dimiliki agar berkembang 

dan hidup bisa lebih sejahtera di masa yang akan datang.hal ini dapat di 

simpulkan Semakin baik literasi keuangan dan perilaku keuangan santri 

maka akan mempermudah dalam mengelola keuangannya kemudian 

akan memanfaatkan teknologi untuk mempermudah aktifitasnya.  

7. Pendapatan orang tua berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat 

penghasilan orang tua mahasiswa cenderung memiliki perilaku keuangan 

yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendapatan orang tua akan menurunkan tingkat perilaku keuangan 

mahasiswa. Karena orang tua yang berpendapatan tinggi cenderung 

memberikan uang saku yang lebih ke anaknya. Sehingga dengan uang 

saku yang lebih tersebut cendrung akan membuat pengelolaan keuangan 

yang buruk. 

 

 

5.2 Saran  

1. Bagi akademisi diharapkan bisa memberikan pembelajaran kepada para 

santri pondok pensantren babussalam tentang pentingnya literasi 

keuangan sehingga para santri bisa lebih paham bagaimana cara 

pengelolaan keuangan dengan baik di era kemajuan teknologi saat ini.  

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan kualitas penelitian 

kedepannya khususnya pada pengaruh literasi keuangan, pendapatan 

orang tua, dan perilaku keuangan terhadap penggunaan financial 

technology dengan menambah objek atau variabel penelitian sehingga 

dapat lebih memperkuat hasil penelitian sebelumnya serta dapat 

menggunakan alat bantu analisis lain, selain SPPS. 
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